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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melalui proses pengumpulan data, analisis dan perancangan karya 

menggunakan metode Design Thinking, penulis menemukan hal-hal penting yang 

didapatkan terkait dengan proses perancangan karya Komik Mitos Kucing sebagai 

Media Kampanye Kesejahteraan Hewan. Masih tingginya angka kasus 

penelantaran, pembuangan dan penyiksaan hewan menjadi penanda bahwa 

masyarakat masih minim pemahaman akan pentingnya kesejahteraan hewan. 

Dengan adanya perancangan ini yang menggunakan perantara cerita mitos kucing 

dalam media komik web dan didukung dengan media penunjanggnya diharapkan 

mampu untuk membantu mengkampanyekan kesejahteraan hewan. 

Dengan Desain Komunikasi Visual dapat mengambil peran guna membantu 

perancangan karya kampanye. Komik “Cemeng” yaitu Cerita si Meng yang 

mengisahkan mitos-mitos kucing dalam serat ngalamating kucing guna 

mengkampanyekan kesejahteraan hewan. Nama “Cemeng” dihadirkan dalam 

bentuk logotype atau “Cap Komik” yang desainnya mencerminkan karakter kucing 

domestik yaitu kucing lokal yang dibahas dalam serat ngalamating kucing. Dalam 

visualisasi kucing pada serat ngalamating kucing, pada kucing yang membawa 

makna negatif dirancang sedemikian rupa untuk meminimalisir ciri kucing yang 

digambarkan agar tidak ditemukan dalam kehidupan nyata dan mempersempit 

kemungkinan penafsiran kepada audiens. Dan berbanding terbalik dengan kucing 

yang membawa makna positif penulis merancang ciri kucing yang mudah 
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ditemukan dikehidupan nyata dan membuka tafsiran sebesar-besarnya pada 

audiens. 

Pada perancangan ini penulis memperbaharui teori sebelumnya yang diganti 

dengan Cap Komik yaitu identitas komik yang dapat berisikan nama ataupun inisal 

komik yang dapat berbentuk logotype atau logo, dan bisa dilengkapi dengan nama 

pengarang maupun ilustrasi tokoh. Dan menggabungkan genre sebelumnya 

menjadi genre Slice of Mythlife yaitu sebuah genre komik yang menceritakan 

kehidupan masyarakat yang masih mempercayai mitos dalam kesehariannya. 

Teori utama yang sifatnya memperkuat permasalahan adalah teori mitos 

Roland Barthes yang menjelaskan pemaknaan kucing bagi pemiliknya, perbedaan 

pemelihara dan penyuka kucing yang berdampak pada perlakuan manusia kepada 

hewan. Teori pendampingnya yaitu prinsip kesejahteraan hewan atau prinsin five 

freedom (lima kebebasan) yang dikeluarkan di Inggris pada Tahun 1992, PP. No. 

95 Tahun 2012 dan KUHP No. 302 yang membahas mengenai ancaman pidana 

pada pelaku penyiksaan hewan. 

Teori pendukung merupakan teori yang digunakan untuk membuat pesan 

dalam perancangan DKV agar perancangan dapat tepat dan efektif. dari 

perancangan. Dalam perancangan ini digunakan Teori Design Thinking milik Tim 

Brown dengan Langkah Emphatize, Define, Ideate, Prototype dan Test. Kelima 

tahapan ini dimulai dengan memahami permasalahan dari berbagai macam sudaut 

pandang hingga terciptanya prototype karya hingga melakukan test untuk 

mendapatkan masukan dari audiens. Teori pendukung lainnya yaitu 5W+1H (what, 

who, where, when, why, dan how) yang digunakan untuk menganalisis data. 
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Tahapan selanjutnya yaitu mengolah teori-teori yang telah didapatkan 

dituangkan kedalam media komunikasi visual dengan berbagai teori pendukung 

seperti teori komik, gaya komik. Teori komik digunakan adalah komik web yang 

mana komik web memiliki kelebihan biaya murah serta jangkauan yang luas dan 

tak terbatas akan efektif dalam membantu mengkampanyekan dengan 

mengedukasikan kesejahteraan hewan melalui komik dengan cerita mitos kucing 

pada target audiens, yang dapat diakses dimana saja, kapan saja dan gratis. Serta 

gaya komik Indonesia dalam merancang ilustrasinya dan sejalan dengan topik yang 

diangkat melalui cerita mitos kucing berdasarkan serat Jawa kuno, serat 

ngalamating kucing untuk memperkuat konteks heritage pada budaya tradisional 

Indonesia.  

Media yang digunakan juga beragam, media utama yang berbasis internet 

yaitu komik webtoon dan media pendukung Instagram serta media pendukung 

lainnya seperti perangko, kartu gambar, serta stiker whatsapp. 

B. Saran  

1. Bagi diri sendiri 

Belajarlah manajemen waktu dengan baik, waktu sangat cepat berlalu, umur 

orantua semakin bertambah jangan buat mereka cemas. Ketika ada kesulitan 

cepatlah bertanya pada yang lebih ahli, jangan menandalkan diri sendiri untuk 

mencari informasi yang sulit dipahami yang akhirnya menyusahkan diri sendiri. 

Belajarlah ilmu sebanyak-banyaknya, semakin banyak yang kita terima maka 

akan semakin terasa ilmu yang kita miliki tidak ada apa-apanya. 
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2. Bagi institusi  

Penting dalam mebuat panduan dalam perancangan karya tesis. Karena 

sistematika penulisan dan proses penciptaan karya desain berbeda dengan karya 

murni Dan berbeda langkahnya antar karya desain yang satu dan lainnya, 

tergantung pada topik yang diangkat. 

3. Bagi pencipta lainnya 

Dalam menciptakan perancangan karya DKV langkah pengerjaan dimulai dari 

“verbal” lalu “visual” bukan sebaliknya karena karya DKV bertujuan untuk 

mengkomunikasikan suatu ide melalui media visual. Dari masalah yang 

diperoleh dilanjutkan dengan mencari berbagai data dan teori dari berbagai 

disiplin ilmu lain untuk menguatkan hasil perancangan, Data-data “verbal” 

kemudian dianalisis dan hasilnya dijadikan pondasi dasar dalam merancang 

sebuah karya komunikasi “visual” karena ilmu DKV memiliki peranan dalam 

mengubah persepsi masyarakat melalui pesannya. 

4. Bagi pembaca umum 

Perancangan karya DKV dihasilkan melalui proses yang panjang dan 

melibatkan berbagai macam disiplin ilmu.  
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